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Lampiran 2 : Surat Ijin Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 : Surat Ijin Penelitian Satu Pintu  
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Lampiran 8 : SAP 

 

I. PENGANTAR 

Nama Pemateri : Oririn Gadi Lete  

Topik : Penyakit DBD 

Sasaran : Masyarakat 

II. TUJUAN UMUM 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang DBD selama 20 menit, 

diharapkan masyarakat mampu memahami tentang penyakit DBD  

III. TUJUAN KHUSUS 

    Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang DBD selama 20 menit, 

diharapkan kader dapat mengetahui tentang: 

1. Definisi DBD 

2. Penyebab DBD  

3. Gejala DBD 

4. Dampak & Komplikasi yang terjadi terhadap penyakit DBD  

5. Pencegahan dan Penanganan penyakit DBD  

IV. MATERI 

    - Terlampir 

V. MEDIA 

    - Leaflet 

VI. METODE 

1. Penyuluhan 

2. Tanya jawab 



 

 

VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Nomor  Waktu   Kegitan Penyuluhan  Kegiatan pesertan  

1 2 menit  Pembukaan : 

1.Memberi salam 

2.Menjelaskan tujuan 

penyuluhan 

3.Menyebutkan 

materi/pokok bahasan 

yang 

akan disampaikan 

1.Menjawab salam 

2. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

2 10 menit  Pelaksanaan : 

• Menjelaskan 

materi 

penyuluhan 

secara 

berurutan dan teratur. 

Materi : 

1. Definisi DBD  

2. Penyebab DBD  

3. Gejala DBD  

4.Dampak& Komplikasi 

yang terjadinya penyakit 

DBD  

5.Pencegahan dan 

Penanganan penyakit 

DBD  

1. Menyimak dan 

memperhatikan 

3 10 menit  Evaluasi : 

1.Menyimpulkan inti 

penyuluhan 

1. Menyimak dan 

mendengarkan 



 

 

2.Menyampaikan secara 

singkat materi 

penyuluhan 

3.Memberi kesempatan 

untuk bertanya 

4 3 menit  Penutup : 

1 Menyimpulkan materi 

penyuluhan yang 

telah disampaikan 

2.Menyampaikan 

terimakasih atas 

perhatian 

dan waktu yang telah di 

berikan kepada 

peserta 

3.Mengucapkan salam 

1. Menjawab salam 

 

VIII. LAMPIRAN MATERI 

A. Pengertian 

         Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh virus dengue. Virus ini ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan 

Aedes albopictus.  

B. Penyebab DBD 

virus demam berdarah yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti.  

Faktor penyebab DBD: 

Nyamuk Aedes aegypti berkembang biak di udara yang tergenang, seperti di pot 

tanaman, ban bekas, atau jerigen air  

 

 



 

 

 

B. Tanda dan Gejala 

1. Demam tinggi hingga 40 derajat Celcius 

2. Sakit kepala 

3. Mual dan muntah 

4. Nyeri otot, sendi, dan tulangNyeri di bagian belakang mata 

5. Ruam kulit atau bercak kemerahan di kulit 

6. Radang tenggorokan 

7. Mudah memar 

8. Mimisan atau gusi berdarah 

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya DBD 

1. Curah hujan tinggi 

2. Lingkungan yang kotor dan lembap 

3. Banyaknya genangan air 

4. Banyaknya nyamuk Aedes aegypti 

5. Daya tahan tubuh yang lemah 

6. Pernah terjangkit DBD sebelumnya 

7. Mobilitas penduduk 

8. Siklus musiman 

D. Komplikasi 

1. Perdarahan internal : DBD yang parah dapat menyebabkan pembuluh 

darah rusak dan bocor, sehingga terjadi pendarahan internal. Gejala 

perdarahan internal di antaranya gusi berdarah, mimisan, muntah hitam, dan 

batuk darah.  

2. Dengue shock syndrome (DSS) : Kondisi ini terjadi ketika aliran darah ke 

seluruh tubuh menurun, sehingga terjadi kekurangan oksigen. Gejala DSS 

di antaranya dehidrasi, hipotensi, kulit pucat, dan napas tidak teratur.  

3. Gagal ginjal akut : Komplikasi ini umumnya terjadi pada fase terminal 

DBD.  

4. Ensefalopati Dengue : Komplikasi ini dapat terjadi pada DBD yang 



 

 

disertai syok atau tidak disertai syok. Gejala ensefalopati Dengue di 

antaranya kesadaran pasien menurun menjadi apatis atau somnolen.  

5. Edema paru : Komplikasi ini bisa terjadi akibat pemberian cairan yang 

berlebihan.  

6. Ensefalitis : Komplikasi ini berupa peradangan pada otak yang dapat 

menyebabkan gangguan kesadaran, kejang, bahkan koma.  

E. Cara pencegahandan perawatan DBD 

1. Jaga kebersihan lingkungan dan rumah 

2. Pasang kawat kasa di jendela dan ventilasi 

3. Gunakan obat nyamuk yang mengandung DEET 

4. Periksa dan tutup tempat penampungan udara 

5. Daur ulang barang bekas yang bisa jadi tempat berkembang biak nyamuk 

6. Budidayakan ikan pemakan jentik nyamuk, seperti ikan guppy 

7. Tanam tanaman pengusir nyamuk, seperti lavender 

8. Gunakan kelambu di tempat tidur 

9. Vaksinasi DBD setelah berkonsultasi dengan dokter 

10. Konsumsi vitamin C 

F. Makanan yang dianjurkan 

1. Daging sapi dan ayam mengandung protein, zat besi, vitamin B12, zinc, 

dan lemak.  

2. Sayuran hijau : Bayam, brokoli, dan kangkung mengandung zat besi, 

folat, dan serat.  

3. Ikan : Ikan ikonik seperti salmon, trout, dan sarden mengandung protein, 

asam lemak omega-3, dan vitamin D.  

4. Buah : Jeruk, jambu biji, pisang, pepaya, mangga, kiwi, alpukat, leci, dan 

delima.  

5. Air kelapa : Kaya mineral yang dapat membantu menghidrasi tubuh dan 

menjaga keseimbangan elektrolit.  

6. Kunyit : Mengandung kurkumin yang bersifat antivirus dan antipiretik.  

7. Jambu biji merah : Mengandung trombinol yang membantu merangsang 



 

 

pembentukan trombosit baru.  

G. Makanan yang tidak diperbolehkan 

1. Makanan berminyak, seperti gorengan, yang sulit dicerna dan dapat 

memperlambat penyerapan nutrisi  

2. Makanan pedas, seperti cabai, yang dapat mengiritasi lambung  

3. Makanan tinggi lemak jenuh, seperti daging berminyak, yang dapat 

meningkatkan peradangan dalam tubuh  

4. Makanan olahan, seperti sosis, nugget, dan makanan kaleng, yang sering 

mengandung kadar garam, lemak jenuh, dan bahan pengawet yang tinggi  

5. Minuman berkafein, seperti kopi, teh, dan minuman berenergi, yang dapat 

menyebabkan dehidrasi  

6. Minuman bersoda, yang tidak memberikan nutrisi yang dibutuhkan tubuh  
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LAMPIRAN : DOKUMENTASI  

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN : SURAT KETERANGAN PLAGIASI 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


